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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian data yang telah peneliti jelaskan serta hasil 

analisis yang telah dijabarkan dalam penelitian yang berjudul “Representasi 

Kesetaraan Gender Dalam Drama Korea Queen of Tears” maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa dari 14 scenes dari drama Korea Queen of Tears yang 

dipilih oleh peneliti memiliki arti dan makna, yaitu bentuk representasi 

kesetaraan gender dalam kehidupan tokoh dan pemerannya dalam upaya 

menghilangkan diskriminasi gender dan juga memberdayakan perempuan 

dalam upaya mencapai kesetaraan gender. Representasi kesetaraan gender 

dalam drama Korea Queen of Tears yakni upaya dari penggambaran 

karakter perempuan yang lebih kuat, berambisi, serta memiliki rasa percaya 

diri dan keteguhan hati. Penggambaran karakter laki-laki yang turut aktif 

terlibat dalam urusan domestik sebagai bentuk tanggung jawab bersama, 

penghormatan terhadap perempuan baik dalam keputusan ataupun tidak 

membudayakan stereotype terhadap gender, kemudian adanya lingkunagn 

yang mendukung kesetaraan gender juga menjadi poin penting dalam 

representasi kesetaraan gender dalam drama ini.  Hal ini tergambar dalam 

level realitas, level representasi maupun level ideologi.  

Nilai-nilai kesetaraan gender yang terkandung adalah tentang 

kesempatan perempuan menduduki posisi atau jabatan tertentu sehingga 

memiliki kesempatan yang sama dalam keterlibatan sosial, keterlibatan 

laki-laki dalam urusan domestik, adanya kontrol terhadap penentuan pilihan 

hidup, kebebasan berpendapat hingga kemampuan meraih akses pendidikan 

hingga perguruan tinggi dan pesan terkait perempuan harus dalam membela 

diri dan juga tidak terbatasi dalam hal kemampuan-kemampuan yang dapat 

diraih oleh individu terlepas dari gender masing-masing. Representasi 

terkait hal tersebut, menjadi relevan bagi para penonton drama tersebut 

dikarenakan kesetaraan gender menjadi isu yang penting untuk disuarakan. 
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5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan oleh penulis, 

maka saran yang dapat diberikan dari penelitian yang berjudul Representasi 

Kesetaraan Gender Dalam Drama Korea Queen of Tears adalah sebagai 

berikut: 

1. Saran Teoritikal 

Penelitian yang akan datang dapat menganalisis bagaimana 

analisis resepsi dari penonton dan bagaimana dampak/pengaruh 

dari tayangan drama Korea Queen of Tears menggunakan 

metode kuantitatif terhadap kehidupan sehari-hari terutama 

dalam implikasi kesetaraan gender guna mewujudkan salah satu 

pembangunan SDGs terkait dengan kesetaraan gender.  

2. Saran Praktikal 

Penelitian ini bisa memotivasi para pembaca untuk mengubah 

pemikiran ataupun stereotypes terhadap gender terutama 

perempuan dengan penggambaran karakter yang lebih tangguh, 

berkeinginan kuat, hingga bagaimana lingkungan sekitar 

digambarkan untuk mendukung ambisi dan pemberdayaan 

perempuan. Penelitian ini dapat menjadi salah satu acuan untuk 

para pembaca yang menonton drama Korea Queen of Tears guna 

melestarikan dan mengimplementasikan kesetaraan gender 

dalam kehidupan sehari-harinya, sekaligus meminimalisir 

ketidaksetaraan gender yang masih ada di beberapa lapisan 

masyarakat saat ini. 

 

 

 

 

 

 

 


